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RINGKASAN
Di Sumatera Barat ternak kerbau sebagai penghasil daging, tenaga kerja, susu dan

pelengkap dalam upacara adat tradisional. Sebagai penghasil susu, peranan ternak kerbau cukup
penting, dimana susu kerbau diolah menjadi produk untuk konsumsi sehari- hari. Produksi susu
kerbau masih rendah rata-rata 1 – 2 liter/hari karena ternak kerbau yang diperah adalah kerbau
lumpur bukan tipe perah. Kerbau sungai merupakan kerbau tipe perah penghasil susu
yang hanya terdapat di Propinsi Sumatera Utara dan perlu dilestarikan sebagai
plasma nutfah ternak lokal mengingat populasinya < 1000 ekor. Kerbau sungai
memiliki potensi sebagai penghasil susu untuk dikembangkan di daerah tropis
seperti Indonesia karena daya adaptasinya yang tinggi. Susu kerbau memiliki
keunggulan kadar lemak 6 - 10% dan protein 4 - 6% dibandingkan dengan
kandungan lemak dan protein susu sapi sebesar 3 - 4% serta produksi susu kerbau
sungai berkisar 6 - 8 liter/ekor/hari.

Untuk meningkatkan produksi daging dan susu kerbau perlu upaya perbaikan genetik
melalui seleksi dan persilangan. Peningkatan produktivitas  ternak kerbau melalui persilangan
di Indonesia belum banyak dilakukan, Kerbau hasil persilangan ini menghasilkan daging
bermutu tinggi dan menghasilkan lebih banyak susu dibandingkan dengan induknya. Kendala
utama yang menghambat produktifitas ternak kerbau adalah panjangnya jarak beranak, karena
ternak kerbau birahi tidak jelas (silent heat), sehingga sulit mendeteksi birahunya. Salah satu
cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan bioteknologi reproduksi yaitu
teknis sinkronisasi birahi, baik dengan menggunakan hormon GnRH , FSH dan Progesteron dan
Prostaglandin (PGF2α).

Materi yang digunakan adalah ternak kerbau lumpur betina yang diperah susunya di
Nagari Pematang panjang, Kecamatan Sijunjung sebanyak 8 ekor, berumur ≥ 2.5 tahun dan
kerbau sungai jantan (yang dibeli dari Sumatera Utara). Kerbau yang digunakan hasil seleksi
berdasarkan kesehatan yang baik, reproduksinya tidak tergangu dan tidak sedang bunting yang
dilakukan oleh petugas kesehatan dan petugas Inseminasi Buatan (IB) kecamatan. Penelitian ini
menggunakan metode ekperimen pada peternakan kerbau penghasil dadih di Nagari Pematang
Panjang, Sumatera Barat. Pemilihan lokasi dan peternak penghasil dadih menggunakan metode
Purposive Sampling dan pengolahan data diuji secara deskriptif. Penelitian dilakukan dengan
metode eksperimen dengan penyuntikan hormon GnRH dan PGF2α secara intramuskular dengan
volume 12.5 ml.

Ternak kerbau betina yang digunakan pada hari pertama penelitian disuntikan GnRH
(Fertagyl®, Intervet International, Eropa) secara intramuskuler (i m) sebanyak 250 µg/ekor. Pada
hari ketujuh diberikan PG2α (Noroprost® Noorbrok, Northern Ireland) diberikan sebanyak 12,5
mg secara intramuskuler. Pada hari kedua setelah penyuntikan PG2α pengamatan estrus
dilakukan, kerbau yang menunjukan gejala berahi ditandai dengan perubahan tingkah laku
seperti gelisah, vulva memerah dan bengkak serta keluar lender. IB dapat dilakukan setelah 18
jam gejala estrus terlihat dengan menggunakan semen kerbau Murrah 0.5 ml dengan konsentrasi
sperma 500 juta. Semen beku yang digunkan berasal dari Balai Inseminasi Buatan Provinsi
(BIBP) Sumatera Utara. Pemerikasaan kebuntingan dilakukan setelah 90 hari di IB yaitu dengan
palpasi rektal. Alat yang digunakan adalah peralatan IB, jarum suntik dan  venojek untuk
pengambilan darah kerbau, coolbox, kid dan bahan kimia untuk analisis darah dan hormone
progesteron. Peubah yang diukur: persentase kebuntingan yaitu angka kebuntingan dengan
melihat jumlah betina yang bunting dibagi jumlah betina yang diinseminasi dikali 100%,



hematologi darah (hemoglobin, eritrosit, leukosit dan hematokrit), kadar protein dan glukosa
darah dan kadar hormon progesteron.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuntikan hormon GnRH dikombinasikan dengan
PG2α pada ternak kerbau memberikan hasil munculnya estrus 100%, konsentrasi progesteron
kerbau bunting 5.32 -8.69 ng/ml dan yang tidak bunting 1.11 – 2.68 ng/ml, rataan hemoglobin
darah 9.68 g/dl, eritrosit 6.35x106µl, leukosit7.95x106µ/ dan hematokrit 29.30% sedangkan total
protein darah 7.9 g/l dan glukosa darah 86.86 mg/dl. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kombinasi GnRH dan PG2α memberikan munculnya estrus, hematologi dan profil darah kerbau
yang optimal
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BAB 1.

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ternak kerbau memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di Indonesia

untuk meningkatkan ketersediaan susu nasional. Populasi kerbau tahun 2008 berjumlah 2,2

juta ekor, dimana lebih dari setengahnya (51%) berada di Pulau Sumatera. Selama lima tahun

terakhir (2011-2015) populasi kerbau di Sumatera Barat naik turun dan cenderung mengalami

peningkatan sekitar 18,8% (Direktorat Jenderal Peternakan, 2015). Hal ini membuktikan bahwa

kondisi alam dan sosial budaya masayarakat Pulau Sumatera memberi tempat yang layak untuk

pengembangan ternak kerbau. Kerbau yang banyak dipelihara masyarakat Indonesia adalah

kerbau rawa/lumpur yang bukan tipe perah, tetapi di beberapa daerah peternak melakukan

pemerahan. Sekitar 12,8% susu dunia berasal dari kerbau (FAOSTAT 2015).

Bangsa kerbau lokal yang ada di Indonesia yaitu kerbau lumpur atau rawa (swamp

buffalo) berjumlah sekitar 95% dan sisanya dalam jumlah kecil (sekitar 2%) adalah kerbau

sungai (riverine buffalo) terdapat di Sumatera Utara. Kerbau lumpur  umumnya  dipelihara

sebagai ternak kerja dan daging, sedangkan kerbau sungai sebagai penghasil susu dengan

produksi sampai 2000 kg per laktasi dan kandungan  lemak susu antara 6,8% dan 8,6% ( Sethi

2003).  Jumlah  ternak kerbau lumpur di dunia   hanya 30% sedangkan populasi terbanyak

adalah kerbau sungai (70%). Kerbau sungai banyak dijumpai di daerah Asia Selatan seperti

Pakistan, India, Srilanka dengan jenis  utamanya  Kerbau Murrah, Nili-Ravi, Surti Bhadawari,

Mehsana, Jaffarabadi yang merupakan penghasil susu terbaik (Misra, 2005). Sementara kerbau



lumpur pada umumnya terdapat di daerah Asia Tenggara termasuk Indonesia, Phillipina,

Vietnam dan Cina bagian Selatan (Sethi, 2003dan FAO, 2013).

Di Sumatera Barat ternak kerbau sebagai penghasil daging, tenaga kerja, susu dan

pelengkap dalam upacara adat tradisional. Sebagai penghasil susu, peranan ternak kerbau cukup

penting, dimana susu kerbau diolah menjadi produk untuk konsumsi sehari- hari. Produksi susu

kerbau susu rata-rata 1 – 2 liter/hari karena ternak kerbau yang diperah adalah kerbau lumpur.

Selanjutnya susu difermentasi dan disebut “dadiah, merupakan bahan makanan tradisional yang

khas dan sangat digemari masyarakat Sumbar.

Salah satu wilayah di Indonesia  yang mempunyai distribusi ternak kerbau sungai

terbesar adalah Sumatera Utara, yaitu di   Kabupaten Deli Serdang. Ternak kerbau

mempunyai fungsi dan peranan penting dalam sistem usaha tani  di Indonesia. Pengolahan

lahan  pertanian  dengan  menggunakan  ternak kerbau, masih tetap bertahan hampir di seluruh

Indonesia. Ternak kerbau ini memiliki fungsi yang sangat sakral dalam  budaya yang dianut

oleh masyarakat suku Batak. Dalam budaya Batak ternak kerbau sangat dibutuhkan dalam

upacara adat besar sehingga kepemilikan akan ternak ini dapat menaikkan kedudukan status

social seseorang dalam komunitas.

Kerbau sungai merupakan kerbau tipe perah penghasil susu yang hanya

terdapat di Propinsi Sumatera Utara dan perlu dilestarikan sebagai plasma

nutfah ternak lokal mengingat populasinya < 1000 ekor. Kerbau sungai memiliki

potensi sebagai penghasil susu untuk dikembangkan di daerah tropis seperti

Indonesia karena daya adaptasinya yang tinggi. Susu kerbau memiliki keunggulan

kadar lemak 6 - 10% dan protein 4 - 6% dibandingkan dengan kandungan lemak



dan protein susu sapi sebesar 3 - 4% ( Mihaiue et al.,2011 dan Roza et. al., 2017)

dengan produksi susu kerbau sungai berkisar 6 - 8 liter/ekor/hari dan produksi susu kerbau

lumpur 1.5-2.0 l/hari (Ibrahim 2008 dan Roza et al., 2017).

Peran utama kerbau sebagai penghasil daging dan susu perlu didukung dengan upaya

perbaikan genetik melalui seleksi dan persilangan guna meningkatkan produksi daging dan

susu kerbau. Peningkatan produktivitas  ternak kerbau melalui persilangan di Indonesia belum

banyak dilakukan, tetapi di negara lain seperti Philipine, Cina, Australia, Vietnam, dan

Bangladesh, telah banyak dilakukan untuk mendapatkan kerbau dwiguna. Persilangan kerbau

lumpur dan kerbau sungai dilakukan untuk membentuk breed baru dengan komposisi darah

kerbau sungai di atas 32,5%. Produktivitas persilangan 32,5% kerbau sungai 67,5%

kerbau lumpur sebesar 40% pertambahan bobot badan lebih tinggi dibandingkan kerbau

lumpur (Lemcke, 2004). Kerbau hasil persilangan ini merupakan hewan pekerja yang kuat,

menghasilkan daging bermutu tinggi dan menghasilkan lebih banyak susu dibandingkan dengan

induknya.

Manajemen pemeliharaan ternak kerbau selama ini mengandalkan ketersediaan rumput

alam yang selalu mengalami keterbatasan, baik dalam jumlah dan mutu, harus ditanggulangi

dengan pemanfaatan sumberdaya pakan lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui suplementasi

pemanfaatan  sumberdaya pakan lokal seperti daun singkong yang tersedia di  pedesaan guna

meningkatkan produksi susu kerbau laktasi. Daun singkong kering mengandung protein 19.5%

bahan kering dan tanin terkondensasi 4.0% bahan kering. Pemberian daun singkong kering pada

kerbau lumpur sebanyak 1 kg bahan kering/ekor/hari nyata memperbaiki status nutrisi yang

didasarkan pada kecernaan bahan kering, bahan organik, protein, konsumsi energi dan NH3-N

rumen serta ekologi rumen (Granum et al. 2007 dan Roza et al., 2013) dan.Roza (2013)



pemberian pakan suplemen daun singkong dalam bentuk pellet dapat meningkatkan produksi

susu kerbau laktasi. Pemberian daun ketela pohon kering sebanyak 2 kg/hari ditambah urea 3%

mampu  meningkatkan kandungan  lemak dan protein susu masing-masing 4,6 vs 4,0% dan 5,3

vs 4,4% (Wanapat et al., 2009).

Sumatera Barat merupakan wilayah yang layak untuk pengembangan ternak kerbau

dengan populasinya yang cukup tinggi memiliki peranan  penting dalam mendukung

masyarakat pedesaan. Peningkatan produktivitas  ternak kerbau melalui persilangan kerbau

rawa dan kerbau sungai dan memanfaatkan sumberdaya pakan lokal yang banyak terdapat

dipedesaan di Indonesia belum banyak dilakukan.  Diharapkan, hasil persilangan kerbau terjadi

peningkatan reproduksi, produksi, karkas/kualitas daging dan susu serta tenaga kerja ternak.

Selain itu, diharapkan Kerbau sungai sangat cocok dikembangkan di Indonesia

sebagai ternak alternatif perah penghasil susu mendukung swasembada susu

2020, mengingat daya adaptasi kerbau sungai pada iklim tropis basah cukup baik.

Pertumbuhan  populasi kerbau yang rendah juga dikarenakan kurangnya pengetahuan

para peternak kerbau dalam manajemen breeding. Selama ini teknik breeding yang dilakukan

masih terbatas pada jenis persilangan kerbau dalam satu populasi yang sama, sehingga

menghasilkan anakan dengan mutu genetik rendah sebagai akibat peristiwa inbreeding itu

sendiri. Kondisi yang demikian apabila dibiarkan terjadi akan mengancam sumberdaya genetik

kerbau, oleh sebab itu diperlukan upaya untuk mempertahankan kelestarian ternak kerbau

dalam rangka meningkatkan sumber daya genetiknya. Salah satu upaya peningkatan sumberdaya

genetik kerbau dapat dilakukan  melalui perbaikan  manajemen breeding yaitu persilangan

kerbau lumpur/rawa  dan  kerbau sungai.



BAB 2.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PerformaTernak Kerbau

Di Indonesia rumpun ternak kerbau yaitu kerbau lumpur (Swamp buffalo) dan kerbau

sungai (Riverine buffalo). Kerbau sungai hanya ditemukan di daerah Sumatera Utara, sedangkan

kerbau lumpur hampir tersebar di seluruh daerah di Indonesia, terutama di provinsi Sumatera

Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta

(Sutama, 2008).  Kerbau lumpur dipelihara terutama sebagai ternak kerja dan untuk produksi

daging, namun di beberapa daerah kerbau ini juga diperah (Sjamsul dan Talib, 2008;

Wirdahayati, 2008). Kerbau lumpur juga terdapat di daerah Nusa Tenggara Barat dan susu

kerbau digunakan dalam pembuatan dodol untuk keperluan keluarga peternak, selain itu sebagai

bahan dasar pembuatan bahan pangan lokal berupa “palopo” dan untuk permen susu (Muthalib,

2012).

Ternak kerbau memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di

Indonesia untuk meningkatkan ketersediaan susu  nasional. Populasi kerbau tahun 2008

berjumlah 2,2 juta ekor, dimana  lebih dari  setengahnya (51%) berada di Pulau Sumatera.

Ternak kerbau umumnya dipelihara  secara  sederhana dilepas di padang  penggembalaan

dengan kualitas pakan rendah yang berdampak terhadap produktivitas. Daerah yang paling

banyak memelihara ternak kerbau yang diperah di Sumatera Barat dengan populasi  tertinggi

adalah Kab. Agam (13.973 ekor), Kab. Sijunjung (11.108 ekor) dan Kab. Tanah datar (8.331

ekor).

Kerbau  mempunyai  keistimewaan tersendiri dibanding sapi. Kerbau mampu hidup di

kawasan dengan pakan yang tersedia berkualitas rendah. Dalam kondisi tersebut, jika kerbau



dan sapi dipelihara bersama maka pertumbuhan dan kinerja reproduksi kerbau akan lebih baik

dari sapi (Diwyanto dan Handiwirawan 2006). Reproduksi kerbau sangat lambat, ditandai

dengan lambatnya pubertas dan panjangnya jarak beranak serta adanya kasus berahi tenang.

Semua itu semua itu dipengaruhi oleh gizi,, lingkungan, dan manajemen (Nanda et al. 2003).

Pasha (2013) melaporkan pemberian pakan yang cukup pada masa pertumbuhan dapat

mempercepat usia pubertas dan melahirkan.

Di beberapa tempat di Sumatera Barat seperti di Kabupaten Agam, Tanahdatar,

Sijunjung dan Solok, susu kerbau dimanfaatkan untuk diolah menjadi dadih yaitu berupa susu

fermentasi dengan menggunakan tabung bambu. Produk ini sangat digemari masyarakat daerah

setempat sebagai pangan fungsional. Usaha pengolahan dadih memberikan kontribusi terhadap

penghasilan keluarga peternak di daerah tersebut. Namun produksinya tidak dapat  memenuhi

kebutuhan konsumen karena terbatasnya produksi maupun kualitas susu yang dihasilkan. Hal ini

disebabkan pemeliharaan ternak kerbau di Sumatera Barat umumnya dilakukan secara sederhana

dan sangat tergantung pada ketersediaan rumput alam.

Produksi susu kerbau lumpur di Sumatera Barat rata-rata sebesar 1,5 liter/hari (Ibrahim,

2008 dan Roza 2015), sedangkan produksi susu kerbau sungai di Sumatera Utara dilaporkan

sebesar 5-6 liter/hari (Ibrahim, 2008 dan Roza, 2017).  Di Thailand, Vietnam dan Cina, kerbau

lumpur berperan juga sebagai penghasil susu dengan produksi susu lebih tinggi dari Sumatera

Barat yang masing-masing sebesar 1,94 kg/hari, 1,55 kg/hari, dan 2,15 kg/hari. Produksi susu

dalam satu masa laktasi berbeda-beda, disebabkan berbedanya bulan dan tingkat laktasi,

penampilan individu, latar belakang pemeliharaan dan pemberian pakan (Ibrahim, 2008).

Biaya pakan lebih dari 60 – 80% biaya produksi,    oleh kerena itu penggunaan bahan

pakan lokal dengan kualitas baik dan harga murah perlu diprioritaskan. Oleh karena itu



penerapan teknologi pengolahan pakan pada bahan baku lokal sebagai sumber bahan pakan

ternak yang sangat melimpah jumlahnya di Indonesia perlu diterapkan. Pemanfataan hasil-hasil

penelitian dan pengembangan teknologi pakan berbasis bahan baku pakan lokal yang dapat

meningkatkan nilai gizi, dapat disimpan lebih lama dan mudah dibawa dari satu tempat ketempat

lainnya perlu diserhanakan aplikasinya agar mudah diterapkan oleh peternak maupun industri

pakan. Teknologi perlu juga diterapkan mulai dari pemeliharaan  ternak, manajemen perkawinan

sapi, sampai pada pemerahan dan  pascapanen agar susu yang dihasilkan oleh peternak produsen

adalah susu yang layak dikonsumsi yaitu bernilai gizi tinggi dan sehat serta mempunyai harga

jual yang optimal per satuan.

Manajemen pemeliharaan ternak kerbau selama ini mengandalkan ketersediaan rumput

alam yang selalu mengalami keterbatasan, baik dalam jumlah dan mutu, harus ditanggulangi

dengan pemanfaatan sumberdaya pakan lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui suplementasi

pemanfaatan  sumberdaya pakan lokal seperti daun singkong yang tersedia di  pedesaan guna

meningkatkan produksi susu kerbau laktasi. Daun singkong kering mengandung protein 19.5%

bahan kering dan tanin terkondensasi 4.0% bahan kering. Pemberian daun singkong kering pada

kerbau lumpur sebanyak 1 kg bahan kering/ekor/hari nyata memperbaiki status nutrisi yang

didasarkan pada kecernaan bahan kering, bahan organik, protein, konsumsi energi dan NH3-N

rumen serta ekologi rumen (Granum et al. 2007 dan Roza et al., 2013) dan.Roza (2015)

pemberian pakan suplemen daun singkong dalam bentuk pellet dapat meningkatkan produksi

susu kerbau laktasi. Pemberian daun ketela pohon kering sebanyak 2 kg/hari ditambah urea 3%

mampu meningkatkan kandungan lemak dan protein susu masing-masing 4,6 vs 4,0% dan 5,3 vs

4,4% (Wanapat et al., 2009).



Manajemen pemeliharaan ternak kerbau selama ini mengandalkan ketersediaan rumput

alam yang selalu mengalami keterbatasan, baik dalam jumlah dan mutu, harus ditanggulangi

dengan pemanfaatan sumberdaya pakan lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui suplementasi

pemanfaatan  sumberdaya pakan lokal seperti daun singkong yang tersedia di  pedesaan guna

meningkatkan produksi susu kerbau laktasi dan pendapatan petani dengan pola tradisional.. Daun

singkong kering  mengandung  protein 19.5% bahan kering dan tanin  terkondensasi 4.0% bahan

kering. Pemberian daun singkong kering pada kerbau lumpur sebanyak 1 kg bahan

kering/ekor/hari nyata memperbaiki status nutrisi yang didasarkan pada kecernaan bahan kering,

bahan organik, protein, konsumsi energi dan NH3-N rumen serta ekologi rumen (Granum et al.

2007, Roza et al., 2013, dan Aritonang et al., 2015) danpemberian pakan suplemen daun

singkong dalam bentuk pellet dapat meningkatkan produksi susu kerbau laktasi. Pemberian daun

ketela pohon kering sebanyak 2 kg/hari ditambah urea 3% mampu meningkatkan kandungan

lemak dan protein susu masing-masing 4,6 vs 4,0% dan 5,3 vs 4,4% (Wanapat et al., 2000c).

Kerbau sungai merupakan kerbau tipe perah penghasil susu yang hanya

terdapat di Propinsi Sumatera Utara dan perlu dilestarikan sebagai plasma

nutfah ternak lokal mengingat populasinya < 1000 ekor. Kerbau sungai memiliki

potensi sebagai penghasil susu untuk dikembangkan di daerah tropis seperti

Indonesia karena daya adaptasinya yang tinggi. Susu kerbau memiliki keunggulan

kadar lemak 6 - 10% dan protein 4 - 6% dibandingkan dengan kandungan lemak

dan protein susu sapi sebesar 3 - 4% dengan produksi susu kerbau sungai berkisar 6 - 8

liter/ekor/hari dan produksi susu kerbau lumpur 1.5-2.0 l/hari.

Persilangan Kerbau Lumpur dengan kerbau Sungai

Peningkatan produktivitas  ternak kerbau melalui persilangan kerbau Lumpur/rawa dan



kerbau sungai dan penerapan teknologi pakan dengan memanfaatkan sumberdaya pakan lokal

yan ada mempunyai nilai gizi yang tinggi di Indonesia belum banyak dilakukan, tetapi di

negara lain seperti Philipine, Cina, Australia, Vietnam, dan Bangladesh, telah banyak

dilakukan untuk mendapatkan kerbau dwiguna. Pada umumnya, hasil persilangan menunjukkan

peningkatan reproduksi, produksi susu, karkas/kualitas daging dan tenaga kerja ternak.

Persilangan kerbau lumpur dan kerbau sungai dilakukan untuk membentuk breed baru

dengan komposisi darah kerbau sungai di atas 32,5%. Produktivitas persilangan 32,5%

kerbau sungai 67,5% kerbau lumpur sebesar 40% pertambahan bobot badan lebih tinggi

dibandingkan kerbau lumpur (Lemcke, 2004).

Dinegara Asia, kerbau rawa ditingkatkan potensi genetiknya dengan cara disilangan dengan

kerbau sungai (Murrah) untuk mendapatkan keuntungan dari efek heterosis. Keturunan silangan

(F1) memiliki rataan pertumbuhan dan kapasitas produksi susu yang sangat bagus dibandingkan

dengan terhadap kerbau rawa lokal (Jalaludin, 1984). Hal ini disebabkan perkawinan silang atau

cross breeding ditujukan sebagai upaya meningkatkan (memanfaatkan) heterozigositas dan

mengkombinasikan sifat-sifat baik antara bangsa yang berbeda (Falconer dan Mackay, 1996).

Masih sedikit informasi yang bisa kita dapatkan mengenai karakteristik dari plasma nutfah

kerbau lokal khususnya kerbau rawa, sungai dan silangannya di sejumlah sentra produksi di

Diperlukan penelitian dasar mengenai karakteristik fenotipe baik sifat kualitatif maupun

kuantitatif dari setiap tipe kerbau, antara lain dengan melakukan karakterisasi dan analisis

craniometrics. Kepala dipilih karena memiliki pertumbuhan yang paling awal, sehingga sangat

sedikit dipengaruhi oleh lingkungan (Lawrence dan Fowler, 2002). Penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari jarak genetik melalui pendekatan sejumlah ukuran craniometrics (kepala) kerbau

rawa, Murrah (sungai) dan silangannya di Sumatera Utara.



Hasinah dan Handiwirawan (2006) menyatakan bahwa indikator yang dapat digunakan

untuk menilai keragaman produksi kerbau antara lain bobot lahir, bobot sapih, bobot dewasa, laju

pertumbuhan bobot badan, sifat karkas, produksi susu maupun sifat-sifat reproduksi. Keragaman

yang tinggi pada sifat produksi kerbau menggambarkan tingginya keragaman genetik dan pola

pemeliharaan.

Handiwirawan (2006) menyatakan bahwa keragaman pada kerbau dapat dilihat dari ciri-

ciri fenotipe, produksi dan molekuler. Keragaman fenotipe merupakan parameter yang dapat

diamati atau terlihat secara langsung seperti tinggi dan berat tubuh, warna dan pola warna tubuh,

pertumbuhan tanduk serta sifat-sifat kualitatif lainnya. Keragaman produksi dapat diketahui dari

indikator sifat-sifat produksi seperti bobot lahir, bobot sapih, bobot dewasa, laju pertumbuhan

bobot badan, sifat-sifat karkas, produksi susu maupun sifat-sifat reproduksinya. Polimorfisme

biokimia dan molekuler merupakan cara yang dalam mengetahui keragaman genetik kerbau.

3.2 Gambaran  Darah

Darah adalah jaringan cair yang terdiri atas dua bagian yaitu plasma darah dan sel darah.

Sel darah terdiri dari tiga jenis yaitu trombosit (keping darah atau platelet), leukosit (sel darah

putih) dan eritrosit (sel darah merah) (Pearce, 2006). Eritrosit bersifat pasif dan melaksanakan

fungsinya dalam pembuluh darah sebagai pembawa nutrien yang telah disiapkan oleh saluran

pencernaan ke jaringan tubuh, pembawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan karbon dioksida

ke paru-paru, pembawa sisa–sisa  metabolisme dari jaringan ke ginjal untuk di ekskresikan, serta

mempertahankan sistem keseimbangan dan buffer.

Menurut Frandson (1992) darah berfungsi membawa nutrien yang telah disiapkan oleh

saluran pencernaaan, menuju ke jaringan tubuh, membawa oksigen dari paru ke jaringan,

membawa karbon dioksida dari jaringan ke paru, membawa hormon dari kelenjar endokrin ke



organ-organ lain di dalam tubuh. Berperan penting dalam pengendalian suhu, dengan cara

mengangkut panas dari struktur yang lebih dalam menuju ke permukaan tubuh. Mengandung

faktor-faktor penting untuk pertahanan tubuh terhadap penyakit.

Gulton (1983) menyatakan, jika tubuh ternak mengalami perubahan fisiologis maka gambaran

darah juga akan mengalami perubahan. Perubahan secara internal seperti pertambahan umur,

status gizi, latihan, kesehatan, stress, siklus estrus, dan suhu tubuh, sedangkan  secara eksternal

akibat infeksi kuman dan perubahan suhu lingkungan.

3.3. Deteksi Kebuntingan

Kebuntingan pada sapi dan kerbau dapat di diagnosa melalui palpasi rektal atau

penentuan kadar progesterone di dalam serum darah. Darah dapat diambil 21 sampai 24 hari

setelah inseminasi atau perkawinandan dikirim ke laboratorium endokrinologi untuk ditentukan

kadar progesterone memakai teknik radioimmunoassay (RIA). Kadar progesterone yang lebih

tinggi dari 2 mg per ml 28 dapat menandakan adanya kebuntingan. Penentuan kadar

progesterone didalam darah memakai teknik RIA maupun palpasi per-rektal terhadap Corpus

Luteum (CL) memberi ketepatan diagnosa 90 persen dalam periode 21 sampai 24 hari sesudah

inseminasi atau perkawinan (Ball, 1997).

Palpasi per-rektal terhadap uterus dan isinya merupakan cara yang paling praktis dan

cepat untuk menentukan kebuntingan pada sapi dan kerbau di lapangan. Orientasi anatomic dan

pemeriksan kebuntingan per-rektal. Diagnose dengan memakai metoda ini dapat di lakukan

paling cepat 35 hari sesudah inseminasi. Ketepatan di atas 95 persen dapat di peroleh sesudah 60

hari umur kebuntingan.



3.4. Hormon Progesteron

Progesteron merupakan hormon reproduksi yang diproduksi oleh corpus luteum dan

plasenta serta kelenjar adrenal (Bearden et al. 2004; Hafez et al. 2000), dengan jumlah terbesar

diproduksi oleh corpus luteum (Cai dan Stocco 2005). Progesteron mulai diproduksi pada saat

mulai terbentuk folikel de Graaf dimana pada saat itu mulai terjadi persiapan luteinisasi

perubahan morfologi selsel folikular menjadi sel-sel luteal (Senger 1999). Kadar progesteron

rendah pada awal fase luteal, karena terjadi penundaan pengeluaran progesteron (Cardenas et al.

2004). Menurut Bearden et al. (2004), setelah hari ke 17 corpus luteum akan luruh dengan

sendirinya dan kadar progesteron juga akan menurun. Progesteron juga berfungsi

mempersiapkan uterus untuk implantasi dan secara umum menjamin kelangsungan kebuntingan

(Williamson dan Payne 1980). Namun demikian progesteron tidak hanya berfungsi pada jaringan

reproduksi, endometrium, kelenjar susu atau otak, tapi juga sebagai regulator lokal fungsi

ovarium.

Hormon progesteron merupakan hormon steroid yang disekresikan oleh sel korpus luteum,

placenta dan kelenjar adrenal (McDonald, 2000 ; Hafez 2000). Sekresi hormon progesteron

sangat tergantung dari status siklus estrus, kadar tertinggi hormon progesteron adalah pada fase

luteal oleh karena korpus luteum merupakan sumber utama dari hormon progesteron dan kadar

terendah adalah  pada fase folikel (McDonald, 2000). Pada manusia progesteron adalah faktor

penting dalam menangani CL selama siklus menstruasi dan menjaga fungsi luteal selama tahap

awal kebuntingan (Cai dan Stocco 2005), sedangkan Rueda et al. (2000) mengatakan bahwa

progesteron merupakan anti apoptosis pada sel luteal.selama kebuntingan, konsentrasi

progesteron yang tinggi menahan pelepasan hormon-hormon gonadotropin yang dapat



menyebabkan munculnya tingkah laku estrus. Kejadian ini merupakan kontrol dari progesteron

terhadap gonadotropin, dengan mekanisme kerja umpan balik negatif

2. 4. Peta Jalannya Penelitian

Gambar1. Peta Jalannya Penelitian

PemberianDaunKetelaPohon
Sbg Suplemen dalambentuk
pellet padakerbau yang
diperahdandipeliharasecarat
radisional

DISERTASI

HematologiKerbauLaktasi
DenganMemanfaatkanSu
mberdayaPakanLokalSeba
gaiPakanSuplemen

HIBAH BERSAING

PotensiDaunKetelaPohon Segar
SebagaiAnthelmenticHayatiTerhadap
HematologidanPerformansProduksiP
adaKambing

FUNDAMENTAL

Judulsekarang :
gambaran darah dan
karakteristik susu kerbau
sungai dan kerbau rawa
yang diperah susunya.

Crossing Kerbau Lumpur dan Kerbau
Murah dalam Usaha Peningkatan Produksi
Susu dan Dadih di Sumatera Barat dalam
Menyongsong Swasembada Susu

2010

2013-2014

2015-2016
2017

2018 -2020



BAB III.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan meningkatan populasi ternak kerbau penghasdil dadih di
Sumatera Barat dengan penerapan bioteknologi reproduksi dan mendapatkan hasil persilangan
antara kerbau Lumpur dan kerbau Sungai dikawinkan secara Inseminasi Buatan (IB) yang
dimanifestasikan pada persentase kebuntingan, kadar hormon progerteron, hematologi dan profil
darah kerbau Rawa dan Peningkatan populasi ternak kerbau penghasdil dadih di Sumatera Barat
dengan penerapan bioteknologi reproduksi.

3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui hasil persilangan kerbau

Rawa dengan kerbau Sungai yang akhirnya dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam

melakukan kebijakan program meningkatkan produktivitas kerbau lokal sebagai penghasil

daging dan susu dalam memenuhi swasembada susu 2020.



BAB IV.

METODE PENELITIAN

4.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan adalah ternak kerbau lumpur betina yang diperah susunya di

Nagari Pematang panjang, Kecamatan Sijunjung sebanyak 8 ekor berumur ≥ 2.5 tahun dan

kerbau sungai jantan (yang dibeli dari Sumatera Utara) serta pakan suplemen dalam bentuk pellet

berasal hijauan dengan kandungan protein yang tinggi yang belum dimanfaatkan peternak seperti

daun singkong. Kerbau yang digunakan hasil seleksi berdasarkan kesehatan yang baik,

reproduksinya tidak tergangu dan tidak sedang bunting yang dilakukan oleh petugas kesehatan

dan petugas Inseminasi Buatan (IB) kecamatan. Ternak kerbau dipelihara oleh peternak dengan

dilepas dipadang pengembalaan pada siang hari dengan rumput lapangan  dan sebelum dilepas

diberi pakan tambahan pellet 2.5 kg/ekor/hari dan dikandangkan pada malam hari. Ternak

kerbau betina yang digunakan ini  hari pertama penelitian disuntikan GnRH (Fertagyl®, Intervet

International, Eropa) secara intramuskuler (i m) sebanyak 250 µg/ekor. Pada hari ketujuh

diberikan PG2α (Noroprost® Noorbrok, Northern Ireland) diberikan sebanyak 12,5 mg secara

intramuskuler. Pada hari kedua setelah penyuntikan PG2α pengamatan estrus dilakukan, kerbau

yang menunjukan gejala berahi ditandai dengan perubahan tingkah laku seperti gelisah, vulva

memerah dan bengkak serta keluar lender. IB dapat dilakukan setelah 18 jam gejala estrus

terlihat dengan menggunakan semen kerbau Murrah 0.5 ml dengan konsentrasi sperma 500 juta.

Semen beku yang digunkan berasal dari Balai Inseminasi Buatan Provinsi (BIBP) Sumatera

Utara. Pemerikasaan kebuntingan dilakukan setelah 90 hari di IB yaitu dengan palpasi rektal.

Alat yang digunakan adalah peralatan IB, jarum suntik dan  venojek untuk pengambilan darah

kerbau, coolbox, kid dan bahan kimia untuk analisis darah dan hormone progesteron.

4.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen pada peternakan kerbau penghasil dadih

di Nagari Pematang Panjang, Sumatera Barat. Pemilihan lokasi dan peternak penghasil dadih

menggunakan metode Purposive Sampling dan pengolahan data diuji secara deskriptif.

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan penyuntikan hormon GnRH dan PGF2α

secara intramuskular dengan volume 12.5 ml.

Peubah yang diukur



Peubah yang diukur: persentase kebuntingan yaitu angka kebuntingan dengan melihat

jumlah betina yang bunting dibagi jumlah betina yang diinseminasi dikali 100%, hematologi

darah (hemoglobin, eritrosit, leukosit dan hematokrit), kadar protein dan glukosa darah dan

kadar hormon progesteron. Kadar hemoglobin ditentukan dengan metode hematin (Hemoglo-

binometer atau Hemometer Sahli). Pemeriksaan kadar total eritrosit dan leukosit dilakukan

dengan metode slide dan pewarnaan Giemsa. Protein dan glukosa dilakukan dengan metode

Reflotron Plus modifikasi Reflovet Plus (Roche).



BAB V.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Persentase Estrus

Hasil penelitian tentang penyuntikan hormon GnRH disinkronisasikan dengan PG2α pada

ternak kerbau memberikan hasil timbulnya estrus 100% (Tabel 1.), ditandai dengan  perubahan

warna vulva menjadi merah dan bengkak, keluar lendir dari vulva dan perubahan tingkah laku

yang gelisah. Ini menunjukkan bahwa GnRH yang diberikan dapat merespon kerbau  yang

disinkronisasi dengan PG2α untuk menimbulkan estrus. Kondisi ini terjadi karena GnRH akan

menstimulasi FSH untuk meransang pertumbuhan folikel dan merangsang LH untuk ovulasi dan

pembentukan Corpus Luteum(CL) serta direspon dengan baik oleh PG2α, hal ini sesuai dengan

pernyataan  Metwelly et.al. ,(2001) dan  Irikura et al. (2003) bahwa kombinasi penberian GnRH

dan PG2α memberikan estrus 100% pada kerbau dara dan dewasa.. Hasil penelitian ini hampir

sama dengan penelitian Yenriza et al. (2012) bahwa pemberian 300 μg GnRH yang

disinkronisasi dengan 12,5 mg PGF2α mampu memperlihatkan tanda estrus yang jelas pada

ternak kerbau pascapartus dengan angka kebuntingan 100% .

4.2. Konsentrasi Hormon Progesteron

Hormon progesteron merupakan salah satu hormon reproduksi yang sangat penting dalam

perkembangan seksual dan kinerja reproduksi ternak betina. Konsentrasi hormon progesterone

dalam darah kerbau Rawa bunting dan tidak bunting di IB setelah sinkronisasi estrus dapat

dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1. Hasil pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal yang dilakukan pada

hari ke-60 setelah IB dan pemeriksaan kadar hormon progesterone menunjukkan bahwa dari  8

ekor kerbau rawa yang di IB dengan semen beku kerbau Murrah sebanyak lima ekor (62,5%)

dinyatakan bunting dan 3 ekor tidak bunting (37.5%). Tingkat kebuntingan tersebut serupa

dengan hasil penelitian Xu et al. (1996) dan Lietman et al. (2009) yang mencapai 61%.



Tabel 1. Persentase Estrus, Kadar Hormon Progesteron Darah Kerbau Rawa bunting dan
tidak bunting Yang dinsiminasi Buatan setelah Sinkronisasi Estrus

Nomor
Kerbau

Persentase
Estrus(%)

PKB Profil Hormon Progesteron
(ng/mL)

Setelah di IB (hr)
10 30 60

1 100 Bunting 5.87 6,22 8.69
2 100 Kosong 2.22 2.41 -
3 100 Bunting 5.32 5.61 7.13
4 100 Bunting 5.78 5.99 7.02
5 100 Kosong 1.29 1.11 -
6 100 Kosong 2.68 2.27 -
7 100 Bunting 5.61 6.70 8.07
8 100 Bunting 5.58 6.84 7.75

Gambar 2. Konsentrasi Hormon Progesteron Kerbau Bunting (10,30 dan 60hari
setelah di IB)

Pada Gambar 2. Terlihat bahwa konsentrasi hormon Progesteron terus mengalami

kenaikan dari hari 10, 30 dan 60 hari kebuntingan. Pada hari ke 10 kebuntingan konsentrasi

hormon Progesteron terendah 5.58 ng/ml dan hari ke 60 kebuntingan meningkat menjadi 7.75



ng/ml. Kondisi ini menunjukkan pada  ternak kerbau terjadi kebuntingan dan dapat

dipertahankan sampai hari ke-60 karena adanya aktivitas CL yang menghasilkan hormon

progesteron. Hal ini sesuai dengan pendapat Frandson (1996) bahwa progesteron dapat

menyebabkan penebalan endometrium dan perkembangan kelenjar uterin mendahului terjadinya

implantasi dari ovarium yang dibuahi. Hal ini sesuai dengan Knickerbcker et al. (1987) kadar

progesteron pada saat bunting adalah 6 - 15 ng/ml sedangkan pada saat tidak bunting < 6 ng/ml.

Sedangkan Savio et al. (1993) menyatakan bahwa kadar progesteron pada saat bunting lebih dari

8 ng/ml dan sapi yang tidak bunting kurang dari 2 ng/ml. Pada penelitian terhadap sapi

Korea (Hanwoo) Ryu et al. (2003) menemukan kadar progesteron pada sapi bunting lebih dari 3

ng/ml sedangkan yang tidak bunting kurang dari 2 ng/ml. Konsentrasi progesteron dalam

plasma darah menurun 60,42 – 50,88 nmol/L dan pada bulan terakhir masa kebuntingan menjadi

1,59 – 9,54 nmol/L pada waktu partus (Partodiharjdjo, 1992) dan Ginther et al., 2010,

konsentrasi Progesteron sapi yang tidak bunting normalnya menurun pada hari ke-17 sampai 20

siklus estrus, sedangkan sapi bunting, konsentrasi Progesteron terus dipertahankan tinggi sampai

menjelang akhir kebuntingan

5.3. Hematologi dan Profil Darah Kerbau Bunting

Hasil penelitian tentang hematologi darah kerbau Lumpur bunting (hemoglobin, eritrosit,

leukosit dan hematokrit) yang di IB setelah di  sinkronisasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Rataan Hematologi dan Profil Darah Kerbau Lumpur Hasil Penelitian

NO
PEUBAH

Hemoglobin
(g/dl)

Eritrosit
(106/µl)

Leukosit
(106/µl)

Hematokrit
(%)

Protein
Darah
(g/dl)

Glukosa
Darah
(mg/dl)

1 11.40 6.20 7.95 31.40 6.86 83.50
2 10.30 6.70 8.22 28.79 7.44 89.90
3 8.60 6.50 8.05 30.04 7.16 83.90
4 9.50 6.15 7.63 27.33 7.09 88.60



5 8.60 6.18 7.86 29.10 7.40 87.50
Jumlah 48.40 31.73 39.71 146.63 35.95 433.40
Rataan 9.68 6.35 7.95 29.30 7.19 86.68

Sumber:  Data Hasil Penelitian

Kadar Hemoglobin Darah (Hb)

Kadar hemoglobin darah kerbau Lumpur hasil penelitian ini adalah  9.68 (g/dl) dan hasil

ini masih dalam batas standar darah normal pada ternak kerbau yaitu 10.34 g/dl, (Sharma et al.,

1973) dan Jain et al., (1982) kadar hemoglobin kerbau bunting berkisar antara 9 – 13,5 (g/dl).

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh bangsa, umur, jenis kelamin, pakan, nilai gizi dan

lingkungan dan aktivitas, selain itu kadar Hb darah juga dipengaruhi oleh kecukupan pakan dan

protein dalam pakan serta kecernaan (Schal, 1975). Kadar hemoglobin berbanding lurus dengan

sel darah merah (eritrosit), semakin tinggi sel darah merah maka hemoglobin semakain tinggi

dan ini lah yang berperan dalam proses sintesis susu. Hemoglobin berfungsi mengangkut CO2

dari jaringan, mengambil O2 dari paru-paru,memelihara keseimbangan asam dan basa dan

merupakan sumber blirubin. Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Roza (2013) dan

Roza et al., (2015) pemberian pakan suplemen daun singkong dalam bentuk pellet dan hijauan

lokal pada kerbau laktasi dapat meningkatkan kadar hemoglobin sampai 13.33 g/dl.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar Hb kerbau Lumpur bunting lebih rendah

daripada kerbau lumpur di Malaysia, yang nilainya 13,40±1,90 gr/dL (Sulong dkk.,1980) dan

dari kerbau wilayah lain Indonesia yang dilaporkan oleh Tharar dkk.(1983), yaitu 16,91±1,61

gr/dL. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan lokasi dan pemeriksaan sebagaiman

pernyataan Wardhana (2001) bahwa faktor yang memengaruhi kadar hemoglobin adalah

lingkungan, pakan, dan metode pemeriksaan. Metode pemeriksaan yang digunakan sangat

menentukan nilai kimia dan hemotologi yang diperoleh dari suatu pemeriksaan laboratorium

(Gandasoebrata, 2009).



Kadar Eritrosit Darah

Kadar eritrosit darah kerbau Lumpur hasil penelitian ini adalah 6.35 (106/µl) dan hasil ini

masih dalam batas  standar darah yang normal yaitu 5.13-11.2 (106/µl). Jumlah eritrosit ini

ditentukan oleh nutrisi yang dimakan oleh ternak terutama protein ransum, oleh karena itu

kandungan protein ransum harus cukup untuk produksi susu. Hasil penelitian ini lebih rendah

dari penelitian Roza (2013) dan Roza et al., (2015) pemberian pakan suplemen daun singkong

dalam bentuk pellet dan hijauan lokal pada kerbau laktasi dapat meningkatkan jumlah eritrosit

sampai 8.80 x 106/µl. Johnson (1994) dan Hoffbrand dan Pettit (1996), bahwa proses

pembentukan eritrosit membutuhkan prekusor, prekusor yang dibutuhkan yakni suplai protein,

zat besi, tembaga, cobal, asam amino dan hormon. Wardhana dkk., (2001), menyatakan bahwa

kurangnya prekusor seperti zat besi dan asam amino yang membantu proses

pembentukan eritrosit akan menyebabkan penurunan jumlah eritrosit.

Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Roza (2013) dan Roza et al., (2015)

pemberian pakan suplemen daun singkong dalam bentuk pellet dan hijauan lokal pada kerbau

laktasi dapat meningkatkan jumlah eritrosit sampai 8.80 x 106/µl.

Kadar Leukosit Darah

Rataan kadar leukosit darah kerbau Lumpur hasil penelitian ini adalah 7.95 (106/µl) dan

hasil ini masih dalam batas  standar darah yang normal yaitu 7.60-13.10 (106/µl). Leukosit

merupakan unit yang aktif dari sistim pertahanan tubuh, fungsinya kebanyakan ditransport ke

darah yang terinfeksi mengalami peradangan serius, sehingga sel-sel tersebut dapat menyediakan

pertahanan terhadap semua hal yang terinfeksi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian

Anaeto et al. (2013) pemberian silase daun ubi kayu pada domba Dwarf Afrika Barat telah nyata

mempertahankan  jumlah leukosit sampai 10.23 x 103/µl dan 6.17 x103/µl pemberian daun katuk



pada ternak kelinci (Pradikta dkk.,2013) serta Roza (2013) 9.62 x103/µl pada kerbau laktasi yang

diberi pakan suplemen daun singkong dalam bentuk pellet. Jumlah sel darah putih (leukosit)

pada umumnya  baru akan menigkat apabila tubuh terinfeksi oleh mikroorganisme dari luar

tubuh.

Kadar Hematokrit Darah

Rataan kadar hematokrit darah kerbau Rawa hasil penelitian ini adalah 29.30% dan hasil

ini masih dalam batas  standar darah kerbau yang normal yaitu  26-36%. (Jain et al, 1982).

Hematokrit menunjukan besarnya volume sel darah merah atau eritrosit penuh di dalam 100

mm3 darah dan dinyatakan dalam persen (Hoffbrand dan Pettit, 1996). Budiman (2007),

menyatakan bahwa fungsi lain dari hematokrit yaitu mengukur proporsi sel darah merah

(eritrosit), sebab hematokrit dapat mengukur konsentrasi eritrosit.

Nilai hematokrit sangat tergantung dengan jumlah eritrosit yang mempengaruhi kadar

hematokrit. Semakin besar jumlah eritrosit darah maka nilai hematokrit akan mengalami

peningkatan juga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Winarsih (2005), bahwa kadar hematokrit

sangat tergantung pada jumlah sel eritrosit, karena eritrosit merupakan masa sel terbesar dalam

darah. Natalia (2008), menyatakan jumlah eritrosit dan nilai hematokrit berjalan sejajar satu

sama lain. Budiman (2007), menyatakan bahwa fungsi lain dari hematokrit yaitu mengukur

proporsi sel darah merah (eritrosit), sebab hematokrit dapat mengukur konsentrasi eritrosit.

Total Protein  dan Glukosa Darah

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa total protein darah kerbau bunting cukup tinggi

yaitu 7.19 g/dl, ini menandakan bahwa  cukupnya konsentrasi total protein serum darah  pada

kerbau bunting yang merupakan suatu pertanda bahwa kerbau tersebut terpenuhinya protein



dalam ransum, sehingga tersedianya asam – asam amino yang berfungsi untuk biosintesis

gonadotropin dan hormon gonadal, hal ini ditunjang oleh Khan et al., (2010).

Profil biokimia serum darah terutama kadar total protein dan kadar glukosa darah

menandakan terpenuhinya nutrisi dalam ransum yang diberikan, baik dari segi kualitas maupun

kuantitas. Kondisi yang demikian jelas sangat berpengaruh pada sistem reproduksi. McDonald et

al. (1988), menyatakan  jika ternak bunting kekurangan nutrisi dapat menyebabkan problem

kesehatan dan problem reproduksi yang serius. Kekurangan nutrisi dalam ransum dapat

mempengaruhi proses ovulasi dan pembuahan, mempengaruhi perkembangan embrio dan fetus

di dalam uterus, sehingga dapat diikuti kematian embrio dan penyerapan embrio oleh dinding

uterus, abortus atau kelahiran anak yang lemah dan kematian neonatal (Jainudeen dan Hafez,

2000; Bearden et al., 2004).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kadar glukosa pada serum  darah

kerbau bunting cukup tinggi yaitu 86,68 mg/dl. Tingginya kadar serum glukosa pada kerbau

bunting menandakan tinggi energi (karbohidrat) dalam ransum. Penelitian ini mendukung

pendapat Chandrahar et al. (2003), bahwa sapi perah bunting mempunyai kadar glukosa serum

darah yangcukup tinggi. Kadar glukosa darah kerbau Lumpur dalam penelitian ini lebih tinggi

dibandingkan kadar glukosa darah kerbau yang dilaporkan oleh Irawanto (1985) yang berkisar

antara 53,87 - 76,80 mg/dL. Mullick (1964) yang disitasi oleh Fahimuddin (1975) juga

mendapatkan kadar glukosa darah kerbau sebesar 43,9 mg/dL. Tingginya kadar glukosa darah

pada penelitian ini mungkin disebabkan oleh faktor perbedaan pakan dan manajemen

pemeliharaan.

Glukosa adalah salah satu substrat metabolisme paling utama yang diperlukan untuk

fungsi yang sesuai dengan proses reproduktif pada kerbau. Rendahnya kadar serum glukosa



selain dapat menyebabkan tingginya konsentrasi non esterified fatty acids (NEFA) yang

mempunyai efek toksik terhadap folikel, oosit, embrio, dan fetus (Arthur et al., 2001), dan

menurunnya sekresi GnRH oleh hipotalamus (Murray et al., 2003). Penurunan GnRH

menghambat sintesis FSH dan LH dan menyebabkan terjadinya kawin berulang (Mulligan et al.,

2006).



KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuntikan hormon GnRH dikombinasikan dengan

PG2α pada ternak kerbau memberikan hasil munculnya estrus 100%, konsentrasi progesteron

kerbau bunting 5.32 -8.69 ng/ml dan yang tidak bunting 1.11 – 2.68 ng/ml, rataan hemoglobin

darah 9.68 g/dl, eritrosit 6.35x106µl, leukosit7.95x106µ/ dan hematokrit 29.30% sedangkan total

protein darah 7.9 g/l dan glukosa darah 86.86 mg/dl. Kesimpulan dari penelitian ini adalah

kombinasi GnRH dan PG2α memberikan munculnya estrus, hematologi dan profil darah kerbau

yang optimal

SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan sangat diharapkan sekali penelitian ini berlanjut
untuk melihat hasil persilangan F1 kerbau lumpur dengan kerbau Murrah terhadap produksi dan
kualitas susu  F1dan performans produksi lainnya. Aamiin
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